


































































































































































































































































































































































































antar SWP (Satuan Wilayah Pembangunan) dan 
3) jaringan jalan intra SWP. 

Antar Propinsi. 

Dengan dikembangkannya pembagian wilayah ekonomi di 
seluruh Indonesia atas satuan-satuan Wilayah Pembangunan Re­
gional di tingkat sub nasional, maka peranan jalan-jalan antar 
propinsi akan bertambah penting untuk membina pola-pola inter­
dependensi ekonomi inter dan intra regional. 
Pada waktu ini telah terdapat tiga jalur jalan penghubung antar 
propinsi, yaitu : 

a) jalan negara Pekanbaru - Padang, yang menghubungkan 
Propinsi Riau dengan Sumatera Barat, dan saat ini merupa­
kan pula satu-satunya jalan darat terbaik yang menghubung­
kan kedua Propinsi itu. 

b) jalan Lubuk - Jambi- Parit Rentang- Takung Mudik (per­
tigaan), yang menghubungkan Propinsi Riau dengan bagian 
selatan Propinsi Sumatera Barat , atau. dengan Propinsi Jambi 
lewat Sungai Dareh dan 

c) jalan Ran tau Berangin - Pasir Pangaraian, yang menghubung­
kan Propinsi Riau dengan Sumatera Utara lewat Muara 
Katongan, atau melalui Dalu-Dalu, lewat Sungai Korang atau 
lew at Mahati. Dua jalan yang terse but terakhir, pad a waktu 
ini masih berada dalam kondisi tidak diperkeras. 

Selain daripada itu pada waktu ini telah terdapat jalan dari 
Duri ke Sungai Rangau dan ke Ujung Tanjung. Dengan dilanjut­
kannya pembangunan jalan ini sampai ke kota Pinang di daerah 
Sumatera Utara, maka akan terbentuk jalan pintas yang pendek 
antara daerah perkebunan di bagian selatan Propinsi Sumatera 
Utara dengan pelabuhan samudera Dumai. Dari Dumai, pada 
waktu ini sedang dibangun jalan raya ke Bukit Datuk, terus ke 

· Sungai Mesjid. Dengan dilanjutkannya jalan ini menyambung 
dengan Rantau Bais - Ujung Tanjung, maka terdapat 
"tracee" jalan yang lebih pendek, karean tanpa melewati Duri. 
Pembangunan ditinjau dalam hubungan dengan pembinaan urat 
nadi perhubungan dalam daerah 'hinterland' pelabuhan Dumai. 
Dengan penyempurnaan jalan Propinsi Pekanbaru - Dumai, 
yang bersama jalan negara Pekanbaru - Padang, merupa-
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kan jalan penghubung antara pantai Barat dengan pantai Timur 
Sumatera bagian Tengah, maka ongkos transport barang-barang 
eksport untuk pelabuhan tujuan Singpura, Malaka, dan Tokyo 
atau untuk re-ekspor melewati (rencana) pelabuhan bebas Pu1au 
Batam, ke pelabuhan-pe1abuhan tujuan Eropah, Australia dan 
Amerika, akan lebih murah lewat Dumai daripada me1wati 
pelabuhan Teluk Bayur. 

Dengan demikian terdapat tiga jalur yang perlu ditingkat­
kan/dalam rangka mengembangkan kerjasama antar berbagai 
daerah/propinsi , yaitu : 

1) Ja1an Lubuk Jambi- perbatasan Sumatera Barat. 
2) Jalan Rantau Berangin - Pasir Pangaraian - perbatasan 

Sumatera Utara/Sumatera Barat; dan 
3) J alan Pekanbaru - Dumai, dengan jalan simpang Duri -

Sungai Rangau - perbatasan Sumatera Utara. 

Antara Daerah Pembangunan dan Antara Satuan Wilayah Pe­
ngembangan. 

Sistem jaringan ja1an yang telah ada pada waktu ini (per­
hatikan peta-peta 17.16 sampai dengan 17,2 1 ), te1ah cukup me­
madai untuk membina hubungan antar - DP (Daerah Pem­
bangunan) dan antar - SWP (Satuan Wilayah Pembangunan). 
J aringan ja1an tersebut telah pula merupakan sistem · yang 
komp1ementer terhadap jaringan angkutan sungai me1ewati sungai­
sungai Siak, Kampar dan lndragiri. Dengan telah dibangunnya pula 
ja1an Duri - Sungai Rangau dan Duri - Ujung Tanjung, maka 
telah ; terhubungkan pula lintas kombinasi sistem hubungan 
darat dan sungai yang telah ada dengan jaringan perhubung­
an sungai dan pantai Sungai Rokan, Bagan Siapi-api - Labuhan 
Bilik - Tanjung Balai, Asahan. Arah pengembangan yang penting 
untuk dilaksanakan ada1ah pen1 empurnaan atat. peningkatan 
kondisi daripada hebagian besar jaringan ja1an t ersebut, yang 
p~da waktu ini masih merupakan jalan yang tidak diperkeras .atau 
yang diperkeras dengan minyak mentah. Jalan-jalan yang dimak­
sud adalah : 
a) Jalan Propinsi Dumai - Pekanbaru. 
b) Jalan Propins1 Simpang Tiga - Teluk Kuantan - Rengat. 
c) Jalan Propinsi Rantau Berangin- Pasir Pangaraian. 
d) Jalan Propinsi Air Molek - Buatan. 
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e) Jalan Duri- Sungai Rangau atau Duri - Ujung Tanjung. 
f) Jalan Dumai - Bukit Datuk - Sungai Mesjid - Ujung Tan­

jung. 

Intra Satuan Wilayah Pengembangan. 

Pembangunan jaringan jalan intra - SWP diarahkan untuk 
mencapai tujuan-tujuan berikut : 
a) membina hubungan antara sub pusat wilayah dengan pusat 

wilayah. 
b) membina hubungan antara sub sentra wilayah; dan 
c) mengatasi masalah kesulitan pemasaran hasil-hasil pertani­

an dari daerah produksi ke daerah konsumsi, dan di lain 
pihak memperlancar penyaluran sarana-sarana produksi 
(bibit unggul, pupuk obat-obatan pemberantasan hama/ 
penyakit tanaman) serta barang-barang keperluan lainnya). 

Jalan-jalan intra - SWP yang perlu dibangun atau ditingkat­
kan kondisinya adalah : 

a) antara Kota Lama - Ujung Batu. 
b) antara Kota Tengah - Rambah. 
c) antara Sidinginan - Tanah Putih. 
d) antara Rengat - Pangkalan Kasai - Seberida - Keriteng -

Kemuning Muda. 
e) antara Sungai Luar - Tembil~an, Sungai Salak - Teluk 

Kiambang - l_(uala Cinaku_. 
f) antara Sungai Pakning - Bukit Batu - Sepahat. 
g) antara Dumai - Teluk Makmur - Pelintang. 
h) antara Dumai - Bangsal Aceh - Lubuk Gaung - Tanjung 

Penyambal - Sungai Sembilan - Basilan Baru - (Pangkalan 
Pasir). 

i) antara Batu Panjang - Teluk Lecah. 
j) antara Tanjung Medang - Tanjung Punak. 
k) antara Bengkalis - Maksum. 
1) antara Bengkalis - Kelemantan - Sekodi. 
m) antara Bengkalis- Teluk Pambang. 
n) antara Pekanbaru - Perawang - Bu,atan. 
o) an tara Kubu Hulu - Teluk Merbaq. 
p) antara Rantau Binuang - SungaVMurai - Kota Tengah. dan 
q) antara Sungai Murai - Kota Lama. 
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Sebagian dari jalan-jalan tersebut di atas terletak sepanjang 
pantai atau aliran sungai. Pembangunan jalan darat sepanjang 
jalur-jalur tersebut, akan mempunyai arti ekonomi penting karena 
kelancaran perhubungan lewat jalan air (sungai dan laut), sangat 
dipengaruhi oleh keadaan musim dan pasang surut laut, sedang­
kan pantainya yang terdiri dari tanah liat, menyulitkan pendarat­
an pada waktu air surut . Selain daripada itu, penyebaran tanah­
tanah yang relatif subur di daerah ini, sebagai daerah-daerah 
produksi pertanian, umumnya terletak sepanjang sungai dan 
garis pantai. 

Sebagaimana telah dikemukakan dalam uraian tentang 
pendekatan pembangunan regional terdahulu, pembangunan 
prasarana perhubungan memegang peranan penting dalam mem­
bina dan mengembangkan ikatan-ikatan ekonomi, sosial dan 
fisik antara sub-pusat dengan pusat wilayah dan dengan 
lingkungannya. Tersedianya prasarana perhubungan intra SWP 
yang baik, akan memperbesar efektivitas dan memperluas daya 
pelayanan daripada fasilitas-fasilitas sosial dan ekonomi yang 
dialokasikan pembangunannya dalam SWP yang bersangkutan. 

Sistem Jaringan Perhubungan Sungai dan Pantai. 

Pada daerah-daerah di bawah ketinggian 15 meter, peng­
angkutan atau transportasi air merupakan prasarana perhubungan 
yang utama. Terdapat empat buah sungai besar yang mempunyai 
arti navigasi, yaitu : Sungai Rokan, Sungai Siak, Sungai 
Kampar, dan sungai Indragiri. Selain itu terdapat pula sungai­
sungai kecil dan anak-anak sungai yang mempunyai arti hanya 
untuk perhubungan lokal. Tabel IV.19 mengemukakan kapasitas 
pelabuhan yang terdapat dalam sistem jaringan perhubungan 
sungai dan pantai di daerah Propinsi Riau. 

Tabel IV .19. Kapasitas Pelabuhan sungai dan pantai, Propinsi 
Riau. 

L 

No. Nama Pelabuhan Kapasitas Pelabuhan 

1. Teluk Merbau Pelabuhan untuk kapal yang dalam 
luasnya sangat terbatas (kapal-kapal 
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1 2 

2. Pematang Cempedak 
Sungai Rangau 

3. Re ng at 

4. Bagan Siapi-api 

5. Bengkalis 

6. \ Tembilahan 

I 
I 7. I Pekanbaru 
I I 

I 8. 1 Dum a i 

9. Buatan 

10. Selat Panjang 

! 

-
3 

kecil,. motor tempel, dan sebagai-
nya). 

Pelabuhan untuk kapal yang dalam 
luasnya sangat terbatas. 

Pelabuhan untuk kapal yang dalam 
luasnya sangat terbatas. 

Pelabuhan untuk kapal yang dalam 
luasnya maksimum 3 meter. 

Pelabuhan untuk kapal yang dalam 
luasnya maksimum 3 meter. 

Pelabuhan uiltuk kapal yang dalam 
luasnya maksimum 3 meter. 

Pelabuhan untuk kapal yang dalam 
luasnya maksimum 5 meter. 

Pelabuhan untuk kapal segala ukur­
an. 

Pelabuhan untuk kapal segala ukur­
an. 

Pelabuhan untuk kapal segala ukur­
an. 

Sungai Siak, termasuk anak sungainya, yaitu sungai Tapung 
Kanan sangat baik untuk navigasi, berhubung sungainya cukup 
dalam, tetapi sungai Tapung Kiri kurang baik untuk pelayaran, 
karena sungainya dangkal dan sempit. Ditinjau dari kedalaman 
airnya, yaitu antara 5 - 9 meter sampai di Pelabuhan Pekanbaru. 

I 
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Sungai Siak dapat dilayari dengan kapal sampai ukuran berat 
1.500 ton. Akan tetapi oleh karena Iebar sungainya yang ter­
batas untuk memungkinkan kapal berputar, maka panjang 
maksimum kapal yang dapat berlayar lewat alur pelayaran 
m1 adalah 65 meter, yaitu kapal-kapal dengan ukuran 
berat rata-rata 1.000 ton. Akan tetapi untuk keselamatan 
pelayaran, maka berat tonase kapal yang diperkenankan masuk 
pelabuhan Pekanbaru dibatasi sampai 750 ton. Adapun jarak 
dari ambang sampai ke Pekanbaru adalah lebih kurang 170 km. 
Dari Pekanbaru ke Kuala Tapung, sejauh 30 km dapat dilayari 
kapal dengan ukuran 500 ton. Dari Kuala Tapung ke hti1u Sungai 
Tapung Kanan sampai Kota Batak, dapat dilayari dengan kapal 
ukuran 50 ton. 

Dari Teluk Rimba atau Kuala Mandau, yaitu pertemuan 
antara sungai Mandau - sungai Siak ke arah hulu sungai 
Mandau sejauh 30 km kedalaman sungainya berkisar antara 
8 - 16 meter, akan tetapi 1ebarnya hanya antara 30 - 40 meter. 
Sungai ini dapat dilayari dengan kapal sampai ukuran 500 ton, 
sebaiknya yang memiliki kedalaman lunas sampai dalam, misal­
nya 6 meter, tetapi dengan ukuran yang tidak terlalu panjang. 

Sungai lndragiri mempunyai ukuran yang cukup Iebar, akan 
tetapi tidak begitu dalam, terutama mulai dari Kuala Cinaku. ~e 
arah hulu. Sungai ini terutama baik untuk pelayaran waktu musim 
penghujan, karena sungainya banjir dan dalam, waktu itu. Dari 
Tembilahan sampai ke Kuala Cinaku, sepanjang jarak 71 km dapat 
dilayari dengan kapal-kapal ukuran 1.000 ton waktu air penuh. 
Dari Kuala Cinaku sampai Tanjung Putus, Rengat, sepanjang 40 
km hanya dapat dilayari dengan kapal-kapal ukuran 500 - 600 
ton. Jarak dari ambang sampai Tanjung Putus adalah lebih kurang 
177 km. Dari Rengat ke arah hulu masih dapat dilayari hpal, 
tetapi hanya pada musim penghujan. Herhubung terdar at tempat­
tempat yang dangkal, di antaranya di Tanjung Putus, Kampung 
Tambak, Pulau Gajah, Rengat, Kampung Patalongan, Patanah, 
Peranap dan Cerenti maka perlu dilakukan pengerukan-pengeruk­
an. 

Dalam rangka integrasi antara sistem jaringan perhubungan 
darat yang telah ada, maka perlu dibangun terminal atau dermaga- . 
dermaga yang memadai untuk maksud itu, yaitu pada setiap 
titik pertemuan antara kedua sistem tersebut. 
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Lokasi-lokasi tersebut adalah : 
. a) Pekanbaru, untuk menghubungkan sistem perhubungan dari 

Daerah Pembangunan (DP) DP-1 dengan alur pelayaran 
Pekanbaru Siak - Sungai Apit - Selat Panjang atau Sungai 
Pakning - Bengkalis. 

b) Buatan, untuk menghubungkan sistem perhubungan darat 
dari SWP-1 dan SWP- 16 dengan alur pelayaran tersebut 
di atas. 

c) Sungai Rengau, atau Ujung Tanjung, untuk menghubungkan 
SWP-4 dan 5 dengan alur pelayaran ke Bagan Siapi-api. 

d) Teratak Buluh, untuk menghubungkan sistem perhubungan 
darat di DP-1 dengan SWP-7. 

e) Rengat , untuk menghubungkan sistem jaringan jalan Teluk 
Kuantan - Rengat dengan alur pelayaran Sungai Indragiri. 

Sistem jaringan perhubungan laut, fungsi utama pembinaan 
sistem jaringan perhubungan laut adalah untuk mengembang­
kan dan menenun ikatan-ikatan ekonomi dan sosial antar daerah 
dalam DP-111. Pelaksanaan fisik tahap pertama adalah pem­
bangunan dermaga-dermaga untuk masing-masing sub-pusat 
wilayah. Tabel IV.20 mengemukakan nama-nama sub sentra wi­
layah dalam daerah pembangunan III. 

Tabel IV.20. Nama-nama sub pusat Wilayah Daerah Pembangun­
anill. 

No. Kecamatan Sub Pusat Wilayah 

1. Bintan Selatan Tanjung Pinang 
2. Bintan Utara Tanjung Uban 
3. Bintan Timur K ij an g 
4. Kundur Tanjung Batu 
5. Karimun fanjung Balai 
6. Kuala Kampar Teluk Dalam 
7. Moro Moro Sulit 
8. Singkep Dobo 
9. lingga D aik 

10. Senayang Senayang 
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1 2 3 

11. Bunguran Barat Sedanau 
12. Bunguran Timur Ran a i 
13. Mid a i Mid a i 
14. Serasan Sera san 
15. Sian tan Terempa 
16. J en aj a Letung 
17. Tambela n Tambelan 
18. Bat am Belakang Padang 

Selanjutnya untuk mencapai tujuan tersebut di atas, perlu 
diselenggarakan jadwal pelayaran tetap (semacam 'regular service') 
yang menghubungkan sub-sentra wilayah tersebut secara teratur. 

Sesuai dengan tujuan kedua daripada Pelita II, yaitu untuk 
meletakkan landasan yang kuat untuk tahap-tahap pembangunan 
berikutnya; khususnya dalam rangka pembangunan sistem 
prasarana perhubungan ini, hendaknya pertimbangan biaya dan 
keuntungan (benefit cost ratio) pad a masa ini s.aja, akan tetapi 
hendaknya pertim bangan pula pelanggaran pelayaran dengan 
jadwal teratur antar pulau dalam daerah kepulauan Riau, misal­
nya, mungkin tidak akan menguntungkan pada saat ini di­
tinjau secara ekonomis. Akan tetapi terdapatnya semacam 'regular 
liner service' tersebut akan mendorong pertumbuhan tingkat 
produksi yang ekonomis dari hasil bumi pulau-pulau tersebut, 
yang waktu ini tidak atau kurang dapat dipasarkan. Selain itu 
akan mendorong pula perk em bangan pariwisata remaja 
('youth tourisme') ke pulau-pulau tersebut. Hal ini d:....'l arap­
kan akan dapat menumbuhkan jiwa pioner di kalangan genrasi 
muda, untuk berani n empelopori pembangunan di daerah-daerah 
terpencil, yang masih elum ' erkembang. 

U. SEBAB DAN LA TAR BELAK.ANG PEMILIHAN WILA YAH 
PEMBANGUNAN DALAM DAERAH RIAU. 

Sebagaimana telah <liuraikan di atas bahwa berdasarkan Buku 
IV Repelita II Wilayah Pembangunan dalam Propinsi Riau terbagi 

188 



kepada 4 (empat) daerah pembangunan yang disesuaikan dengan 
kepentingan serta urgensi daerah tersebut terhadap situasi dan 
kondisi dewasa ini. Dipilihnya Daerah Pembangunan I dengan 
pusat Pengembangannya Pekanbaru dan Kabupaten Kampar 
merupakan daerah yang terdekat serta perhubungannya sudah 
demikian lancar. Ditam bah lagi kota Pekanbaru terletak di tengah­
tengah antara Satuan Wilayah Pengembangan (SWP) 1 yakni 
Pekanbaru dengan Satuan Wilayah 2 Bangkinang dan Satuan 
Wilayah terletak pada bagian barat dalam propinsi Riau yang se­
bagian besa alamnya merupakan daratan yang sangat luas sekali. 
Oleh karena daerah daerah tersebut sebagian besar daratan maka 
usaha-usaha pertanian dapat dikembangkan. Daratan merupakan 
tempat yang subur untuk usaha pertanian, ditambah lagi keadaan 
yang berpaya-paya di daerah Kampar merupakan tempat yang 
subur bagi usaha pertanian terutama padi. 

Pekanbaru sebagai ibukota Propinsi Riau merupakan kota 
pusat pemerintahan dan untuk ini perlu dibangun kantor­
kantor pemerintahan untuk kelancaran administrasi pemerintah­
an baik pembangunan untuk instansi pemerintah sentral maupun 
instansi pemerintah otonom. Demikian juga kota Pekanbaru 
sebagai pusat pendidikan perlu sekali adanya sarana pendidikan 
dari tingkat rendah sampai ke Perguruan Tinggi. Juga kota Pekan­
baru dan daerah Pembangunan I dipersiapkan untuk usaha 
dagang. Oleh sebab itu ketiga masalah tersebut perlu mendapat 
perhatian untuk pembangunan daerah Riau. 

Dipilihnya Daerah Pembangunan II dengan pusat pengem­
bangannya Dumai, karena kota Dumai letaknya sangat strategis, 
sebagai pintu gerbang perhubungan perdagangan antara Bagan 
Siapi-api, Dumai, Bengkalis dan Selat Panjang, adalah Dumai. 
Dari Dumai hubungan ke daerah Satuan Pengembangan lain­
nya itu sangat mudah dan perlu dibina dengan baik. Daerah ini 
cocok untuk pengembangan pembangunan perdagangan. 
Di samping itu Dumai juga dipersiavkan untuk pembangunan per­
industrian, karena fasilitas perminyakan dan bahan bakar yang 
mencukupi yang sangat diperlukan untuk kepentingan perindustri­
an. 

Dipilihnya Daerah Pembangunan III, dengan pusat pengem­
bangannya Rengat, karena Rengat terletak di tengah-tengah 
daerah Pembangunan III tersebut. Sahtan Wilayah Pengembangan 
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Pembangunan tersebut yakni Tembilahan. Pulau Kijang, 
Rengat dan Te1uk Kuantan. Daerah tersebut dipersiapkan 
untuk pertanian dan perkebunan. Hal ini erat hubungannya 
dengan keadaan tanah dan alam yang sebagian besar terdiri 
dari daratan dan paya-paya yang cocok untuk pertanian dan 
perkebunan. Daerah lndragiri Hilir dengan Proyek Pasang 
Surutnya te1ah menampakkan hasil yang nyata di bidang per­
taman. Untuk daerah perkebunan Daerah Pembangunan III 
ini sudah semenjak dahulu dicoba dan nyatanya memang ber­
hasil yakni daerah lndragiri Hilir dengan perkebunan 
kopranya. Onderneming-onderneming bangsa asing sudah 
semenjak dahulu beroperasi di daerah lndragiri Hulu dan 
Hilir itu. Oleh karena itu daerah tersebut tentu akan lebih 
mudah dibangun untuk usaha pembangunan pertanian dan 
perkebunan. 

Dipilihnya pusat utama daerah Pembangunan IV Tanjung 
Pinang, karena sebagai ibu negeri kabupaten Kepulauan Riau 
daerah tersebut sudah lama dikembangkan tetapi karena 
sebagian besar kabupaten Kepulauan Riau terdiri dari lautan 
dan pu1au-pu1au yang dilingkungi lautan rnaka untuk pengem­
bangan kota Tanjung Pinang sebagai pusat pemerintahan 
dalarn daerah Riau sulit terpenuhi. Faktor inilah salah satu 
sebabnya maka ibukota Propinsi Riau dipindahkan dari 
kota Tanjung Pinang ke kota Pekanbaru, pada tahun 1958. 

Akan tetapi daerah-daerah yang terpencar-pencar di 
pelbagai pulau tersebut dapat dikembangkan untuk usaha per­
dagangan dan perindustrian. Tanjung Pinang terletak 
di tengah-tengah dari 6 satuan Wilayah Pengernbangan Pem­
bangunan yaitu Tanjung Pinang, Tanjung Batu, Tarempa, Se­
danau, Tambe1an dan Dabo Singkep. Daerah Kepulauan Riau 
banyak rnenghasilkan hasil tarnbang seperti tirnah, bauksit, dan 
sebagainya yang sudah dio1ah semenjak dahulu. Oleh sebab itu 
pengernbangan industri-industri dapat diharapkan dari daerah 
Pem bangunan IV ini. 

Kalau kita tinjau tentang wilayah-wilayah Pernbangunan 
di daerah Riau ini, kita akan dihadapkan kepada dua rnasalah 
yakni: 
1. Cocokkah Daerah Pernbangunan tersebut pada saat sekarang 

• "? mt. 
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2. Bagaimana sebaiknya seandainya wilayah-wilayah Pem­
bangunan tersebut kurang cocok dengan keadaan sekarang 
ini. 

Menurut penmJauan kami sektor-sektor Wilayah Pem­
bangunan tersebut sudah mencakup segala aspek kehidupan ma­
syarakat Riau akan tetapi ada beberapa faktor yang perlu kami 
ketengahkan di sini tentang wilayah-wilayah Pembangunan ter­
sebut. Untuk memudahkan kita, baiklah kami uraikan menurut 
daerah Pembangunannya. 

I. Daerah Pembangunan I, dengan sentral pembangunan Pekan­
baru, dipersiapkan untuk usaha-usaha pertanian, pusat pemerin­
tahan, pendidikan dan perdagangan. Memang keempat sektor itu 
perlu sekali dikembangkan di daerah Pembangunan I, mengingat 
daerah tersebut pusat pemerintahan, keadaan tanahnya yang 
cocik untuk pertanian. Demikian · juga pendidikan dan per­
dagangan. Kami juga mengusulkan agar pembangunan per­
industrian juga ditingkatkan dalam Daerah Pembangunan ini. 

II. Daerah Pembangunan II , dengan pusat pengembangannya 
Dumai dipersiapkan untuk kegiatan perindustrian dan perdagang­
an. Secara khusus kami belum melihat pembangunan yang ber­
talian dengan perikanan. Sebaiknya untuk daerah Pembangunan 
II ini dipentingkan khusus tentang masalah perikanan ini, seperti 
di Bagan Siapi-api, Selat Panjang dan Bengkalis. Hal ini juga 
mencakup cara-cara penangkapan ikan pengawetannya yang erat 
sekali hubungannya dengan masalah pemasarannya (sektor per­
dagangan). 

III. Daerah Pembangunan III, dengan pusat pengembangan­
nya Rengat. Menurut hemat kami sebaiknya pusat pengem­
bangannya ini dipindahkan ke Air Molek. Disebabkan Air Molek 
dapat dikembangkan karena tanahnya yang luas dan lebih tinggi 
dari Rengat. Kota Rengat sebaiknya dibangun untuk pelabuhan 
saja disebabkan daerahnya terlalu rendah dan berpaya-paya. 
Apabila musim penghujan kebanjiran. Dan untuk turunnya air 
banjir itu (surutnya) memerlukan waktu yang lama. Berbeda 
dengan Air Molek yang daratannya cukup luas dan dapat di-
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kembangkan sampai ke Kecampatan Peranap. Satu hal lagi yang 
menguntungkan kalau sentral pembangunan itu dipindahkan ke 
Air Molek disebabkan dekatnya hubungan dengan PTSI. J adi 
daerah Pembangunan III tidak hanya dipersiapkan untuk per­
tanian dan perkebunan saja, tetapi juga perindustriannya. Lalu 
lintas udara jauh lebih mudah dengan Air Molek dari Rengat 
disebabkan lapangan udara Jepara lebih dekat ke Air Molek. 

IV. Daerah Pembangunan IV, dengan pusat pengembangan­
nya Tanjung Pinang, denga!l dipersiapkan untuk pembangunan 
perdagangan dan perindustrian perlu dipikirkan lagi dengan 
unsur lainnya. Untuk daerah kepulauan Riau saat sekarang sangat 
subur usaha penanaman cengkeh, seperti Pulau Tujuh, Tarempa, 
Midai dan lain-lain. Malah pemerintah melalui BUUD dan KUD 
telah memberikan kredit yang cukup besar untuk penanaman 
cengkeh tersebut. Sebaiknya untuk daerah Kepulauan Riau pem­
bangunan sektor pertanian perlu sekali ditambahkan. Hal ini 
terbukti bahwa daerah Pembangunan III tersebut juga dapat di­
kembangkan untuk usaha pertaniim. 

-oOo-

192 



DAFTAR 11'\tlFORMAN 

1. H. Nahar Effendi BA, staf ahli pada Kantor Gubernur KDH 
Tingkat I Riau. 

2. Mukadi Hadiwidjojo , Kepala Kantor Sensus dan Statistik 
Daerah Tingkat I Propinsi Riau. 

3. Drs. S. Subagyo, Staf Bappeda Daerah Tingkat I Propinsi 
Riau. 

4 . Drs. Roesli Idar, Kepala Direktorat Pemerintahan Daerah 
Tingkat I Propinsi Riau. 

5. Drs. Riva'i Rachman, Ketua Bappeda Daerah Tingkat I Pro­
pinsi Riau. 

6. Drs. Rustam S. Abrus, Sekwilda Tingkat II Kabupaten 
Bengkalis. 

7. Drs. Mohd. Thaher, Kepala Personalia Kanwil Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Riau. 

8. M. Taharuddin BA, Kepala Sekretariat Bappeda Tingkat I 
Propinsi Riau. 

9. Kamaruddin BA, Staf Direktorat Pemerintahan Kantor 
Gubernur KDH Tingkat I Propinsi Riau, Pekanbaru. 

- oOo-

193 



DAFI'AR BACAAN 

1. Amir Machmud, Sambutan pada Seminar Perkotaan II, yang 
diselenggarakan oleh Direktorat Pengembangan Perkotaan 
Indonesia Ditjen Puod Depdagri bekerjasama dengan LPP­
ITB Ditjen Bina Marga PUTL dan BKS-BKS Jakarta dari 
tanggal 28 s/d 30 J uni 1977. 

2. Aripin, Aldian Dalimunte, "Selayang Pandang Mengenai Ke­
imigrasian di Indonesia", Alumni I Akademi lmigrasi Jakarta, 
1964. 

3. Buku IV Repelita 11. 

4. Buku Rancangan Pembangunan Lima Tahun Kedua, 1974/ 
1975- 1978/1979 Propinsi Riau Jilid I dan II. 

5. Buku Pengenalan Potensi dan Tata Guna Tanah dalam rangka 
Inventarisa~i Rutan Propinsi Riau. Laporan No. 65 tahun 
1969, terbitan : Direktorat lnventarisasi dan Perencanaan 
Kehutanan (Direktorat Jendera1 Kehutanan). 

6. Buku Monografi Daerah Propinsi Riau : Pemerintah Daerah 
Tingkat I Propinsi Riau. 

7. Buku Riau pada tahun pertama Pelita I Kuliah Urn urn Guber­
nur Kepa1a Daerah Propinsi Riau di muka Siswa SESKAU 
dalam rangka study tour ke darah Riau, 1 Oktober 1969. 
Terbitan : Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi Riau. 

8. Buku Rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua Propinsi 
Riau tahun 1969 - 1973. Terbitan : Pemerintah Daerah 
Tingkat I Propinsi Riau. 

9. Buku Rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua Propinsi 
Riau tahun 1974/1975- 1978/1979. Terbitan: Pemerintah 
Daerah Tingkat I Propinsi Riau. 

194 



10. Bappeda Dati I Riau, Data Dasar Daerah Tingkat I Riau, 
Pekanbaru, 1976. 

11. Biro Pusat Statistik, Survey Ekonomi Perikanan Laut Pro­
pinsi Riau, Pekanbaru, 1976. 

12. Dinas Pertanian Rakyat Daerah Tingkat I Riau, Monografi 
Daerah Tingkat I Riau, Pekanbaru, 1976. 

13. Data Dasar Daerah Tingkat I Riau, Bappeda Dati I Riau, 
1976. 

14. Hamidy, UU, "Sosiolinguistik - Dialek Melayu Riau", hasil/ 
1aporan penelitian, Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa, Jakarta. 

15. Hasil Penelitian Daerah Propinsi Riau, Universitas Riau, 
1973. 

16. Indikator Ekonomi, Kantor Sensus dan Statistik Propinsi 
Riau, Januari - Mei 1972. 

1 7. Kantor Wilayah Departemen Perdagangan Propinsi Riau, 
Laporan Tahunan 1976, Pekanbaru 1976. 

18. K.N.P.I. Dati I Riau, Peningkatan Tara[ Hidup Nelayan 
Dalam Pengembangan Desa Pantai Daerah Riau, Pekanbaru, 
1976. 

19. Nyoman Westa, Drs. Peranan Perhubungan Laut Dalam Pe­
laksanaan Ekspor (Paper), Pekanbaru, 1976. 

20. Nurdin, Harto, "Sketsa Demografi Propinsi Riau ", Warta 
Demografi, Faku1tas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta, 
10 Oktober 1976. 

21. Penduduk Riau Sensus Penduduk 1971 , Biro Pusat Statistik, 
Jakarta; 1974. 

195 



22. Pidato Kenegaraan Presiden Republik lndqnesia Je.nderal 
Soeharto di Depan Sidang Dewan Perwakilan Rakyat, 15 
Agustus 1974, Departemen Penerangan Republik Indonesia. 

23. R i au, Pemerintah Daerah Tingkat I Riau. 

24. Riau Dalam Angka (In Figures) 1975 , Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah dan Kantor Sensus dan Statistik Pro­
pinsi Daerah Tingkat I Riau. 

25. Suryadi, A. Pembangunan Masyarakat Desa, Penerbit 
Alumni, Bandung, 1975. 

26. Statistik Universitas Riau, 1976. 

27. Ulasan Singkat Sensus Penduduk 1971 Propinsi Riau, Kantor 
Sensus dan Statis.tik Propinsi Riau, 1973. 

28. Wibisono, Ir. A. , Strategi Pembangunan Perikanan Daerah 
Tingkat I Riau (Paper) Dalam Symposium Peningkatan 
Taraf Hidup Ne1ayan Dalam Rangka Pengembangan Desa 
Pantai, K.N.P.I. Pekanbaru, 1976. 

-oOo-

196 



0
~
 

0 
() 

b p 



' ' 

I 
1 
' \ 

' "'.,,',:I 

~ ·~~ 

~ 

PROPINSI 

Curah Hujan 

~--\ __ w u 
l'\._ ,_ 

PEMEAINTAH DAEAAH PROPINSI A lAw--:--- .. , / 
\Sumber data: Mededelingen 24 Kon. Magn. ?-,, __ ;.-' 

Meteor Cbs. 

RIAU 

~ 
<tqt~f"o ~0 

0 

o~<J 

~ 

() 
o1 

ot:J 

1 Gari~aris vertikal menunjukkan secara proporslonll curah 
hujan rat•rata bulanan, berturut-turut dari bulan Januarl 
ampel dengan o-mber. 



' \ 
\ .. . 

I 
I" ___ .. 

',: 

( 
~ 
··.! 
' •: .. , 

!r"' --,,_ .. '') 

f"' 
(~ .. 
\ 

13,9 

3112 
474 

260 

9.8 

2706 
3,7 

··.,,.'. 
-... 

"- ..... --. 

2.870 

2~ 

PROPINSI RIAU 

"-nyoberan St811un Curah Hujoon 

0 110 100 1110 km 

1} 

2162 
10,6 

' 

~:% 
6 .3 ·,i'?i:q. 1.768 

2213 

10.1 

• ~13,0 

e::JF 2.396 rVl ~ 
~ 6~ ~~ 

.. -.... ................... / 

· .. , '-,_-
-~ y .. 

: 

~0 D(.) 

a'\) 
b ,. 

' '· .. ·: 
:lo 

~ 



PROPINSI RIAU 
Wilayah ketinggian 

.. ··g·:. 

~ "o ... (\)~:; 
' 

f~ .. .. 

--F.J 
D 

.(? 
r& . .P 

.~{ 

Kttlnguian llblh dari 400 m. 

Kttinggian 200 m - 400 m. 

Kttlnggian 15 m - 200 m. 

Kttinggian kurang darl 15 km. 
PEMERINTAH DAERAH PROPINSI RIAU 
Sumbor data : DIREKTORAT TOPOGRAFI 

I__ ~ _ .. ANGKATAN QAR..l'\T _ 



PROPINSI RIAU 

Peta Tanah Eksptorasi 

~ .----~--- -----­
,~- --

NOMOR SIMBOL I SATUAN-TANAH BAHANINDUK FISIO~RAI'I . 1 OHG...!.._ ORGANOSOL don GLEI HUMUS BAHANINDUK FISIOGRAFI 
A 

. 8 RYP 
p Bahan eluvial Oataran 

PODSOLIK MERAH-KUNING 
s . 9 RYP p 

LATOSOL 
Bahan andapen Data ran 

A . 15 L v Batuan beku Volkan 
PODSOLIK MERAH-KUNING 

. F - Batuan andapan dan beku Pegunungan lipatan 
17 RYP Kompleks PODSOLIK MERAH 

s - KUNING dan LITOSOL . 21 RYPL I Batuan beku I n t r us i -- Kompleks PODSOLIK MERAH 
I KUNING LATOSOLdan LITOSOL 

• 22 PAY/P/L _B_ LITOSOL 
Batuan beku. endapen Pogunungon patahan 

1/S/M dan metamorf . 23 BP/P/LI--B- Kompleks PODSOLIK COKLAT 
1/S/M PODSOL don LITOSOL 



I 
1/ 
I I 

Betas dHreh 
aliransu~l 

h Allr•n Sungai Pembegian Deere 

l . D.A.S. Kubu 
2. D' A'S 

R IAU PR OPINSI 

Daer.to Alir1n Sung~i 



1. S. Kubu 
1.1. S. Simpang Kanan 
1.2. S. Rantau Buluh 

2. S. Rokan 
2.1. 8. Kumu 
2.2. S. Mehato 
2.3. Air Hitam 
2.4. B. Lubuk 
2.5. S. Rokan Kiri 

3. S. Motlld 
4, Selat Morong 
5. S. Bukit Batu 
6. S. Slak Kecil 

PROPINSI RIAU 

NAMA- NAMA SUNGAI 

7. S. Siatc 
7.1. S. Mendau 
7.2. S. Tapung Kanan 
7.3. S. Tapung Kiri 

8. S. Kampar 
8.1 S. Palalawan 
8.2. S. Kampar Kanan 
8.3. S. Kerumutan 
8.4. 8. Nllo 
8.5 8. Segotl 
8.6. B. TeJO 
8. 7. S. Kampar Klri 
8.8. 8. Llpai 
8.9. S. Slbavang 

(S • Sungel, 8 • Batangl PEMERINTAH DAERAH PROPINSI RIAU 

8.10 S. Slmpongi 
9. S. Guntung 

10. S. Kateman 
11. S.Goung 

11.1. S. Anak So<ka 
12. 8. Tuoka 
13. S. lnder~tgiri 

13.1 B. Kuantan 
13.2 S. Peranap 
13.3 s. Cenako 

14. S. Enok 
15. s. Reteh 

15.1. S. Gangsol 



'• 
\ 

~ 
I • I 

\ 
\ ~,. ~ ~, 
\ I : '• ...... )'- . 

"'• .,.-• " I 

l 
I . 
I 

"-........... 

.. . ... . . ' 
... ....... " 

. 
• 
' \ 

. 
• 
I .. 

· ~ ... ~ ... . 't, 

• .. 
~ ... 

... ~ . 

I 

I 
I 

I 

\ 
\ 

/ 

' "'~ 

1' ... ... ---

.... , , 

PUSAT-PUSAT PE~BANGUN.Aft 
PROPINSI RIAU 

,' 

. 
' 

'• 

..... 
I 

' 
'. '• ) .,,, - . 

•.. .-- .•. • .. .: ..... ·. -~ · ~~ . 
' •• • • ~- ·- . . . .. . .. ~ • • • J ' . .... .. ....... . ....... 

·-......... . .. 

O::_· --==---- 60km 



- ... ¥~ 

<;;. 

~ ... . "" 
I 

I 

, 
I 
I 

~a~lrDJW1aaraua" l, 

' ' 

~ 
'• 

PROP 

-~ 
~ 

J 
~0 

"' 

' .... 
' ' ' '· 

SUMA TERA SARA T 

' ' 

.;.:,~ . RUPAT 2 " 

T~' 
, -J' 

- ; - .... . ~ . .' :t;·~ 
AN .·':0:" . 
. ,- ~ ·-
'- ~~~~ki 

~tifi 
~ - ... 

., ... --- ... _ ' ·,_....... .... __ 

J'<=( ..,,. 

-,, Bunut 

' ' 

, 
9 
I 

I 

~..,< ..,.,...., 

P. 8fNGKALIS 

Serar PM}IIng 

MALAYSIA 

.,, 

(Jl l I ~ 1 ~' 
---" ~ 

10 6 • 

Qr; !1«4 TUNA UT 

• .JAen•i. 
<il 

• 
.I,I.NAM 

KIP . NATUNA SELATAN 

106° 

.,.,. t ~ P.;: ·• R I A u 
'F..: 

, · ~,.. 

~· ~ 




